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BAB 5 

PENUTUP 

 Kopi merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peran 

cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Dalam sub sektor 

perkebunan, kopi merupakan penyumbang PDB terbesar. Sebagai negara produsen 

kopi, Indonesia merupakan salah satu pengekspor kopi terbesar di dunia. Dalam 

penelitian Aron Torok (2018) disebutkan bahwa negara Indonesia sejak 1995-2015 

mendapatkan peringkat ke 4 sebagai pengekspor kopi terbesar di dunia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan pengaruh dari luas lahan kopi, harga kopi, Produktivitas, 

dan curah hujan terhadap produksi kopi di 10 besar Provinsi penghasil kopi terbesar di 

Indonesia. Sepuluh provinsi tersebut antara lain: Aceh, Sumatera Utara, Sumatera 

Selatan, Sumatera Barat, Lampung, Jawa Barat, Jawa Timur, Bali, Bengkulu, dan Nusa 

Tenggara Timur. Berdasarkan hasil penelitian dengan metode Random Effect Model 

(REM), ditemukan hasil sebagai berikut. 

1. Luas lahan berpengaruh secara positif terhadap produksi kopi di 10 besar 

Provinsi Indonesia. Ketersediaan lahan yang lebih luas memberikan kesempatan 

kepada petani untuk meningkatkan produksi mereka. Semakin banyak lahan 

perkebunan kopi yang tersedia semakin banyak pula tanaman kopi dapat 

ditanam. 

 

2. Variabel harga pun berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap produksi 

kopi. Kenaikan harga dapat menjadi motivasi bagi petani untuk menanam lebih 

banyak kopi dengan harapan memperoleh keuntungan yang lebih besar. Sesuai 

dengan prinsip ekonomi yang mengatakan ‘People respond to incentive’ Harga 

ini dapat menjadi insentif bagi petani untuk meningkatkan produksinya. 

 

3. Curah hujan juga terbukti berpengaruh positif terhadap produksi kopi, akan tetapi 

tidak memiliki pengaruh yang besar. Kopi sendiri memiliki curah hujan ideal untuk 

tumbuh baik. Curah hujan yang baik untuk tanaman kopi adalah 1500-3000 mm 

per tahun. Dapat dikatakan ketika hujan mencapai tingkat yang ideal berarti akan 

sangat baik terhadap pertumbuhan tanaman kopi, akan tetapi ketika curah hujan 

kurang atau lebih dari yang ideal akan sedikit menghambat pertumbuhan 

tanaman kopi.  Dengan kata lain, curah hujan akan mempengaruhi produksi kopi 

akan tetapi tidak menjadi faktor yang mempunyai peran besar dalam produksi 

kopi. 
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4. Variabel Produktivitas juga terbukti secara signifikan dan positif terhadap 

produksi kopi. Dari hasil pengujian yang menyebutkan produktivitas berpengaruh 

positif terhadap produksi kopi yang berarti ketika produktivitas mengalami 

peningkatan, maka produksi kopi akan semakin tinggi. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel-variabel yang berpengaruh terhadap 

produksi kopi di 10 Provinsi terbesar dalam menghasilkan kopi di Indonesia dapat 

menjadi pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan dalam pertumbuhan produksi 

kopi untuk dapat membuat kebijakan. Berdasarkan hasil penelitian ini, luas lahan 

memiliki dampak positif terhadap produksi kopi. Maka dari itu baik dari pihak pemerintah 

atau swasta dapat menyediakan lahan untuk menanam kopi yang mempunyai nilai 

ekonomi cukup tinggi. Pemerintah dapat membuka lahan-lahan yang tidak terpakai 

untuk dijadikan perkebunan kopi yang memiliki nilai ekonomi untuk menambah 

pendapatan negara. Pemerintah juga dapat membuat pemisahan lahan antara Kopi 

Arabika dan Kopi Robusta. Dengan dipisahkannya keduanya maka setiap provinsi 

nantinya akan memiliki ciri khas baik Kopi Arabika maupun Kopi Robusta. 

Selanjutnya ditemukan juga dalam penelitian ini bahwa harga memiliki pengaruh 

positif terhadap produksi kopi di 10 provinsi Indonesia. Harga dapat menjadi pemicu bagi 

petani untuk menanam lebih banyak tanaman kopi dan meningkatkan produksinya. 

Dengan demikian diharapkan stabilitas harga kopi tetap terjaga dan mencapai harga 

keseimbangan baik dari sisi penawaran maupun permintaan. Hal yang dapat dilakukan 

oleh pemerintah atau sektor swasta dalam menjaga harga kopi adalah dengan 

melakukan promosi yang bagus terhadap kopi Indonesia. Sehingga konsumen dari 

dalam negeri maupun luar negeri tertarik untuk mengonsumsi kopi Indonesia. Ketika 

konsumsi kopi semakin besar dengan demikian harga dapat terjaga dan membuat petani 

menjadi lebih mau untuk menanam kopi karena memiliki harga yang bagus sehingga 

menambah pendapatan mereka. Pemerintah juga dapat membuat koperasi sehingga 

petani dapat menjual dengan harga yang lebih baik. Saat ini petani cenderung 

mendapatkan hasil yang kecil karena adanya perbedaan harga yang jauh di petani dan 

saat kopi menjadi kopi olahan. 

Hal berbeda terjadi pada variabel curah hujan. Ketika pengujian dibuktikan 

bahwa curah hujan memiliki pengaruh positif terhadap Produksi Kopi, akan tetapi tidak 

memiliki dampak yang terlalu besar. Hal ini disebabkan tanaman kopi sendiri memiliki 

curah hujan ideal agar dapat tumbuh dengan baik. Curah hujan ideal bagi tanaman kopi 

adalah sekitar 1500-3000 mm per tahun. Faktor cuaca merupakan sesuatu yang tidak 

dapat dikontrol oleh manusia atau dapat dikatakan di luar kendali manusia. Pemerintah 

atau sektor swasta dapat melakukan penelitian lebih mendalam bagaimana tanaman 



38 
 

kopi ini mendapatkan curah hujan yang sesuai dengan idealnya agar tanaman kopi 

tumbuh dengan baik dan menghasilkan kopi yang lebih banyak sehingga akan 

meningkatkan produksi kopi. Misalnya saja, dengan mengadopsi teknologi yang dapat 

mengontrol kadar air untuk pertumbuhan kopi. Selain itu, menggunakan penaung ketika 

curah hujan sedang besar. Namun, dalam mengadopsi teknologi budidaya kopi, terdapat 

tantangan tersendiri bagi pemerintah. Pemerintah harus memberikan kebijakan atau 

pelatihan agar petani kopi semakin teredukasi. 

Pada variabel produktivitas setelah dilakukan pengujian dapat diketahui bahwa 

semakin tinggi tingkat produktivitas maka akan bertambah juga produksi kopi. Ketika 

sebuah tanaman kopi lebih subur atau dalam arti lain lebih produktif berarti akan 

menghasilkan kopi yang semakin banyak. Tidak hanya itu, peningkatan produktivitas 

juga dapat disebabkan peningkatan teknologi atau pupuk yang digunakan. Dengan 

demikian, pemerintah perlu memastikan bahwa petani kopi lokal mendapatkan benih 

varietas unggul. Tidak hanya itu, penyuluhan penanaman kopi yang lebih efisien maupun 

transfer teknologi juga diperlukan dalam rangka peningkatan produktivitas kopi. 

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan pada penelitian ini. Untuk itu, 

diharapkan agar penelitian selanjutnya dapat memperbaiki dan memperkaya penelitian 

ini di masa yang akan datang. Penelitian ini hanya menggunakan data sepanjang 12 

tahun dari kurun waktu 2007-2019 dan 10 data cross section yaitu 10 besar penghasil 

kopi di Indonesia yang di antaranya Sumatera Selatan, Lampung, Aceh, Sumatera 

Utara, Jawa Timur, Jawa Barat, Bengkulu, Bali, Nusa Tenggara Timur, Sumatera Barat. 

Akan lebih baik ketika data time series ditambah lebih panjang lagi agar penelitian yang 

dihasilkan menjadi lebih akurat. Selain itu, perlu dipertimbangkan untuk menambah 

variabel independen agar menjadi lebih banyak lagi variabel yang dapat atau tidak dapat 

berpengaruh terhadap produksi kopi di Indonesia. 
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